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ABSTRAK 

 

Limbah sering dilihat sebelah mata hingga menimbulkan masalah di masyarakat. Limbah 

organic secara umum masih mengandung senyawa yang masih dapat dimanfaatkan. Salah 

satu pemanfaatannya adalah untuk pertumbuhan mikroorganisme di laboratorium. 

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa seringkali hanya memiliki mindset tertutup 

yang masih terlalu focus pada keilmuannya dengan orientasi menjadi pekerja dan belum 

mengeksplorasi kemampuannya sebagai entrepreneur. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini mentarget mahasiswa analis kesehatan UNUSA secara khusus dan 

mahasiswa umum agar terpicu kreativitasnya dalam memandang bahan yang dianggap 

limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Mahasiswa dijadikan sasaran kegiatan karena 

diharapkan masa perkuliahan tidak hanya dipergunakan untuk belajar secara akademisi, 

namun juga dipergunakan untuk melatih jiwa entrepreneur. Kegiatan dilaksanakan dengan 

bentuk webinar dengan pemaparan tertulis maupun ilustrasi metode pengolahan limbah 

dalam bentuk video. Hasil kegiatan akan dievaluasi melalui pengumpulan data atau respon 

dari mahasiswa peserta kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dihadiri oleh 41 

orang peserta dari kelompok mahasiswa maupun umum. Hasil evaluasi kegiatan berupa 

kuis yang harus dijawab oleh peserta.  Tingkat pemahaman peserta terhadap materi dinilai 

cukup baik dengan 3 dari 5 soal memiliki persentase  berhasil dijawab diatas 70%. 

Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat  ini, peserta  memahami  jenis-jenis 

limbah yang dapat digunakan untuk media pertumbuhan, dan memahami proses 

pembuatan media pertumbuhan. 

 

Kata Kunci : Pengolahan Limbah, Media Pertumbuhan, Mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah program studi 

D4 Analis Kesehatan. Program studi yang menjadi mitra telah berdiri sejak 2013 dan 

telah memiliki mahasiswa dengan jumlah yang semakin meningkat setiap tahunnya. 

Data PDDIKTI menunjukkan jumlah mahasiswa yang bergabung dalam prodi adalah 

sebesar 332 mahasiswa (PDDIKTI, 2020).  
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Kompetensi pendukung lulusan yang ingin dicapai oleh program studi Analis 

Kesehatan UNUSA diantaranya adalah mampu mengelola kewirausahaan di bidang 

laboratorium kesehatan. Untuk mewujudkan hal tersebut, pada kurikulum telah 

dimasukkan mata kuliah kewirausahaan untuk membentuk jiwa kewirausahaan 

mahasiswa. Selain terintegrasi dalam mata kuliah, jiwa kewirausahaan dilatih 

dengan mendorong mahasiswa mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa. 

Pembekalan mahasiswa untuk mengikuti PKM telah gencar dilakukan oleh 

Universitas. Fasilitas pembimbingan yang diberikan oleh universitas diharapkan 

dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam mengikuti PKM.  

Mahasiswa program studi D4 Analis Kesehatan pada umumnya hanya terfocus 

pada perkuliahannya semata. Hal ini dikeranakan ranah vokasi labih menitik 

beratkan pada praktik yang membutuhkan waktu banyak untuk pemenuhannya. 

Oleh karena itu, sedikit partisipasi yang dapat disumbangkan mahasiswa prodi ini. 

Tercatat sejak tahun 2016 hingga 2019, sumbangan usulan PKM adalah sebesar 4 

usulan pada 2016, 12 usulan pada 2017, 38 usulan pada 2018, dan 45 usulan pada 

2019. Berdasarkan data tersebut, terdapat kecenderungan adanya peningkatan tiap 

tahunnya. Namun peningkatan tersebut tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa 

pada prodi, atau dengan kata lain, banyak mahasiswa yang tidak membuat usulan 

PKM. Salah satu topik yang dapat dijadikan ide kreatif adalah mengenai pengolahan 

limbah. 

Limbah dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, yaitu berbahaya, tidak berbahaya, 

dan mirror, yaitu limbah yang memiliki batas tertentu untuk dapat dikategorikan 

berbahaya maupun tidak berbahaya (EPA, 2015). Salah satu contoh limbah tidak 

berbahaya adalah limbah pertanian dari bagian tanaman. Indonesia sebagai negara 

agrikultur dengan hasil samping limbah yang berpotensi untuk dapat dimanfaatkan 

kembali baik sebagai pakan (Umiyasih and Wina, 2008; Agustono et al., 2018), biogas, 

pupuk (Chang and Li, 2019), ataupun media pertumbuhan (Berde and Berde, 2015). 

Berdasar potensi limbah tersebut dan penyesuaian terhadap kompetensi seorang 

analis kesehatan, maka dipilihlah pemanfaatan limbah untuk media pertumbuhan di 

laboratorium. 

 

METODE 

Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara umum terbagi menjadi 

tiga macam, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Perencanaan kegiatan dimulai dengan menyebar kuisoner kepada taget untuk 

mengetahui motivasi target dalam mengikuti program kreativitas mahasiswa. 

Kegiatan dilanjutkan dengan mempersiapkan materi pengolahan limbah rumah 

tangga (Berde and Berde, 2015) maupun industry (Prayekti and Sumarsono, 2019). 

Materi tidak hanya disiapkan dalam bentuk tertulis, namun juga dalam bentuk 

video.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 29 Agustus 2020 dalam bentuk seminar 

online menggunakan platform zoom. Materi disampaikan menggunakan program 

power point dan video proses pengolahan limbah menjadi media pertumbuhan 
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mikroorganisme. Setelah pemaparan materi, disediakan sesi diskusi. Akhir 

pelaksanaan kegiatan dilakukan penyebaran kuisoner kepada peserta untuk 

mengetahui pemahaman target. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan kuisoner yang diisi oleh peserta seminar online 

pada akhir pelaksanaan kegiatan. Kuisoner tersebut berisi pertanyaan yang terkait 

materi yang diberikan oleh pemateri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara online melalui 

platform zoom. Peserta dijaring dengan menyebarkan banner melalui jejaring media 

social. Hasil yang masuk melalui daftar hadir kegiatan menunjukkan 41 orang 

peserta yang berasal dari luar Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) dan 

dari lingkungan UNUSA. Sepuluh persen peserta berasal dari Universitas diluar 

UNUSA, 12,5% berasal dari prodi lain di lingkungan UNUSA, dan 77,5% berasal dari 

prodi D4 Analis Kesehatan UNUSA (Grafik 1). 

 

 
Grafik 1. Asal peserta Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

Pemaparan materi dilakukan dalam dua tahap menggunakan metode yang 

berbeda. Materi disampaikan dengan tertulis menggunakan media power point. 

Materi dilanjutkan dengan menunjukkan video kepada peserta metode pengolahan 

limbah menjadi media pertumbuhan untuk mikroorganisme. Materi pengolahan 

limbah pertanian maupun industry makanan ini sangat menarik untuk dibahas, 

karena banyak sekali bagian yang dapat dikonversikan menjadi komoditas yang 

berpotensial. Pembuatan media untuk pertumbuhan mikroorganisme di 

laboratorium sendiri dapat dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang 

didapat dengan sederhana didapur baik sebagai limbah (Berde dan Berde, 2015) 

maupun sebagai salah satu bahan pangan (Mohammed Tijjani dan Doko, 2017). 

Selain itu, hal terpenting dari pembuatan media adalah komposisi nutrisi dalam 

media (Uthayasooriyan et al., 2016; JHA dan SHIT, 2017), sehingga pemilihan jenis 

limbah dapat dilakukan berdasarkan nutrisi dari raw product limbah (Prayekti and 

Sumarsono, 2019).  
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Setelah kegiatan, peserta diminta untuk mengisi kuisoner untuk evaluasi kegiatan. 

Hasil kuisoner (Grafik 2), menunjukkan bahwa materi yang diberikan oleh pemateri 

diterima dengan jelas (75,6%). 

 

 
Grafik 2. Kejelasan materi yang disampaikan 

 

Evaluasi lebih lanjut tentang pemahaman peserta dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan terkait materi. Lima pertanyaan diberikan untuk mengetahui 

pemahaman peserta terhadap materi. Pertanyaan tersebut meliputi bahan yang 

digunakan dalam membuat media, peralatan yang digunakan dalam membuat 

media, jenis limbah organic rumah tangga yang dapat digunakan untuk media 

pertumbuhan, dan jenis limbah organic industry yang dapat digunakan untuk media 

pertumbuhan. Rata-rata hasil jawaban benar yang didapatkan untuk kelima 

pertanyaan adalah diatas 60%. Secara terperinci, persentase pertanyaan yang 

dijawab dengan benar dipaparkan pada grafik 3.  

 

 
Grafik 3. Persentase Pertanyaan yang Terjawab Benar 
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KESIMPULAN 

Peserta yang mengikuti seminar memahami jenis-jenis limbah yang dapat 

digunakan untuk media pertumbuhan, dan memahami proses pembuatan media 

pertumbuhan. 
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